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                                              ABSTRACT 
                  This study aims to measure the performance of Islamic banking using 
Maqashid index and the Sharia Conformity and Profitability (SCNP) model. The 
population this research is Sharia Commercial Bank (BUS) are listed on IDX for 
the period 2013-2017 using the purposive sampling method. The results  of study 
show that islamic Commercial Banks which are ranked first, second, third and 
sixth MSI calculations are ranked fourth, fifth and seventh, the calculation of MSI 
is in the ULQ. BUS quadrant which is ranked the last is in the LRQ quadrant. 
Keywords : Islamic Banking, Performance, Maqashid Sharia Index (MSI), Sharia 
Conformity and Profitability (SCNP) Model, Profitability. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bank merupakan salah satu penggerak perekonomian, 
keberadaannya berdampak besar bagi perkembangan suatu negara. 
Termasuk di Indonesia, hadirnya bank syariah dengan penawaran produk 
keuangan dan investasi yang berbeda dengan bank konvensional menjadi 
sebuah daya tarik baru masyarakat Indonesia, terlebih bagi masyarakat 
muslim yang menginginkan penerapan syariah dalam industri perbankan. 
Perkembangannya pun cukup signifikan, bahkan bank-bank konvensional 
di Indonesia kini turut serta mendirikan institusi syariah atau unit usaha 
syariah untuk menarik banyak nasabah yang lebih berminat pada 
keunggulan bank Islam (syariah). 
“Bank Syariah merupakan bank yang berdasarkan pada asas 
keadilan, kemitraan, universal dan transparansi serta kegiatan usahanya 
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah (Susyanti, 2016:45)”. 
Keberadaan perbankan syariah di Indonesia lebIh dahulu dikukuhkan 
dalam amanat Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 
syariah,  amanat ini sekaligus memberikan keleluasaan bagi perbankan 
syariah di Indonesia untuk berkembang lebih cepat dan luas. Bank Umum 
Konvensional dibolehkan menjalankan dual banking system, yaitu sistem 
operasional bank secara konvensional dan syariah sekaligus, dengan syarat 
operasionalnya dilakukan secara terpisah dengan membentuk cabang-
cabang dan unit syariah di kantor pusatnya.  
Langkah strategis tersebut memberikan peluang bagi perbankan 
syariah untuk terus tumbuh dan berkembang. Berdasarkan data dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga Juni 2018 tercatat ada 168 Bank 
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Pengkreditan Syariah (BPRS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 13 Bank 
Umum Syariah (BUS) dengan total aset perbankan syariah sebesar Rp. 
443,43 Triliun. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bank umum 
syariah di Indonesia cukup pesat, serta cukup mampu dalam mengelola 
keuangan atau dana masyarakat.  
Perkembangan bank syariah menjadi daya tarik positif yang akan 
ditarik oleh pihak yang kelebihan dana seperti investor. Investor lebih 
tertarik untuk menanamkan modalnya pada entitas bisnis yang memiliki 
track record pertumbuhan dan perkembangan baik. investor tentunya juga 
akan memperhatikan nilai perusahaan yang menjadi obyek penanaman 
modalnya, apakah sahamnya layak dibeli, tidak dibeli, atau dijual, dan 
apakah bercitra baik atau tidak. 
Bertolak belakang dari perkembangan industri perbankan syariah 
nasional tersebut, nilai market share syariah masih rendah. “Market share 
adalah indikator untuk menganalisis kekuatan suatu perusahaan atau 
industri, meningkatnya market share suatu industri mengindikasikan 
bahwa industri tersebut mengalami pertumbuhan yang positif (Margaretha, 
2011:88)”. “Data hingga Juni 2018 nilai market share bank syariah belum 
mencapai skala ekonomi, efisien minimal dan belum optimal 
(www.ojk.go.id, 2017)”. Felani dan Inta (2016) menyatakan bahwa 
“setidaknya ada tiga alasan mengapa market share perbankan syariah 
masih rendah yaitu : 1.) rendahnya literasi perbankan syariah pada 
masyarakat yang berimplikasi pada citra atau nilai perbankan syariah; 2.) 
infrastruktur dan kualitas pelayanan bank syariah masih kurang 
dibandingkan dengan perbankan konvensional; dan 3.) keunggulan non 
teknis (lebih berpengalaman) bank konvensional dibandingkan dengan 
bank syariah”.  
Karakteristik industri perbankan syariah yang berbeda dengan 
perbankan syariah konvensional menimbulkan persoalan khusus dalam 
pengukuran penilaian perusahaan, yang mana penilaian tidak hanya 
terbatas atau dinilai dari faktor keuangan saja tetapi juga kemaslahatan, 
sosial, keadilan, keimanan dan sebagainya (Ibrohim, 2000:49). Dewasa ini 
penelitian terkait penilaian kinerja perbankan syariah masih terfokus pada 
angka-angka, misalnya, hanya menghitung rasio profitabilitas saja tanpa 
menghitung apek perbankan syariah lainnya. Oleh karena pengukuran 
penilaian perbankan syariah masih didominasi pengukuran dari rasio 
keuangan saja, maka diperlukan metode untuk mengukur nilai perbankan 
syariah yang lebih akurat.  
Maqashid Sharia Index dalam industri perbankan syariah berfungsi 
sebagai alat ukur prestasi kinerja perbankan syariah dari aspek keuangan 
dan non keuangan (prinsip syariah dan tujuan islam). Hal ini dikarenakan 
pengukuran kinerja keuangan perbankan syariah masih terfokus “pada 
rasio keuangan saja. Sedangkan rasio tersebut mempunyai beberapa 
kekurangan yakni terbaiknya aspek penilaian non keuangan bank, 
memberi peluang dan kesempatan kepada manajer bertindak jangka 
pendek dengan mengabaikan rencana jangka panjang, dan lain sebagainya 
(Fitriyah dkk, 2016)”. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dilakukan 
penelitian dengan “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Dengan 
Pendekatan Maqashid Index dan Sharia Conformity and Profitability 
(SCNP)”.   
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 1.) Bagaimana kinerja bank umum 
syariah berdasarkan maqashid index? 2.) Bagaimana kinerja bank umum 
syariah berdasarkan sharia conformity and profitability (SCNP)? 3.) 
Bagaimana perbandingan kinerja bank umum syariah dengan pendekatan 
maqashid index dan sharia conformity and profitability (SCNP)? 
1.3 Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 1.) Untuk mengukur kinerja bank umum syariah 
berdasarkan maqashid index. 2.) Untuk mengukur kinerja bank umum 
syariah berdasarkan sharia conformity and profitability (SCNP). 3.) untuk 
membandingkan kinerja bank umum syariah jika diukur berdasarkan 
maqashid index dengan sharia conformity and profitability (SCNP). 
 
2.  TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Tinjauan Teori  
2.1.1 Bank Syariah  
Susyanti (2016:45) menjelaskan bahwa “bank syariah adalah bank 
yang berlandaskan pada asas keadilan, kemitraan, universal dan 
transparansi serta kegiatan usahanya berlandaskan pada prinsip-prinsip 
syariah”. Sehingga dalam kegiatan operasionalnya, bank syariah 
merupakan wujud implementasi dari prinsip ekonomi islam (muamalah) 
dengan karakteristik perspektif syariah yakni pelarangan riba, tidak 
mengenal konsep nilai waktu dari uang (time value of money), fungsi utama 
uang sebagai alat transaksi bukan komoditas, tidak melakukan kegiatan 
yang mengandung keharaman, gharar dan maysir, serta pelarangan satu 
akad dalam dua transaksi.  
2.1.2 Maqashid Sharia (MS) 
Maqashid Sharia merupakan “tujuan atau maksud dari 
pemberlakuan hukum islam (Rangga, 2017:16)”. Menurut Mohammed 
(2008) maqashid dapat dilihat dari 2 (dua) bagian, yaitu tujuan al-Syari’ 
dan tujuan mukallaf. Dalam penelitian ini penulis menggunakan MSI hasil 
pengembangan Mohammed dan Taib (2008) menggunakan variabel yang 
merujuk pada teori maqashid syariah Abu Zahrah yang terdiri dari Tahdzib 
al-Fard, Iqamah al-Adl dan Maslahah. MSI ini dikembangkan karena 
penggunaan pengukuran kinerja bank konvensional yang menjadikan 
stakeholder bank islam tidak dapat melihat dengan jelas perbedaan yang 
hendak dicapai oleh bank konvensional dengan bank islam. Maqashid 
Sharia dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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IK (T1) = Total indikator kinerja untuk tujuan pertama yaitu Tahdzib al-  
Fard 
IK (T2) = Total indikator untuk tujuan kedua yaitu Iqamah al-Adl 
IK (T3) = Total indikator kinerja untuk tujuan ketiga Jalb al-Maslahah 
2.1.3 Profitabilitas  
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Kasmir, 2014: 
115)”. Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on 






2.1.4 Sharia Conformity and Profitability  
Kuppusamy dkk (2010) menyatakan bahwa “Metode SCNP ini 
dibagi menjadi dua indikator yakni indikator sharia conformity 
(kesesuaian syariah) dan indikator profitability. Indikator Sharia 
conformity seperti investasi syariah, pendapatan syariah dan rasio bagi 
hasil. Indikator profitabilitasnya yaitu ROA, ROE dan NPM. Kemudian 
dibentuk suatu quadrant seperti URQ, ULQ, LRQ dan LLQ”.  










MSI = IK(T1) + IK (T2) + IK (T3) 
ROA = Laba Bersih 
            Total Aset 
ROE = Laba Bersih  
             Total ekuitas 
NPM = EAT 
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4. METODOLOGI PENELITIAN 
4.1 Jenis, Lokasi dan waktu Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Lokasi penelitian dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Waktu penelitian ini 
dilakukan pada bulan Oktober 2018 sampai selesai.  
4.2 Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini diambil 
secara Purposive Sampling sehingga terdapat 8 (delapan) BUS yang 
memenuhi kriteria. 
4.3 Definisi Operasional variabel 
4.3.1 Maqashid index 
“Tabel 1. Bobot Rata-rata Maqashid Index 
1. Mendidik Individu 
30 
E1. Education Grant 24 
E2. Research 27 
E3. Training  26 
E4. Publicity 23 
Total 100 
2. Menegakkan Keadilan 
41 
E5. Fair Return 30 
E6. Functional Distribution  32 
E7. Interest Free Product 38 
Total 100 
3. Maslahah  
29 
E8. Profit Ratio 33 
E9. Personal Income 30 
E10. Investment Ratios in real sector 37 
Total 100 
Sumber : Mohammed dan Taib (2008)” 
2.3 Model Sharia Conformity and Profitability (SCNP) 
Model pengukuran kinerja yang diformulasikan oleh Kuppusamy, Saleh, 
dan Samudhram (2010). 
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“Tabel 2. Variabel SCNP 
Nama 
Variabel 






Investment and non islamic 
investment 
Rasio 
Islamic Income Islamic Income/Islamic 
income+Non Islamic Income 
Rasio 
Profit Sharing Mudharabah+Musyarakah/Total 
Financing 
Rasio 
Profitability ROA Net Income / Total Assets Rasio 
ROA Net Income / Shareholder’s 
Equity 
Rasio 
NPM Net Income / Total Operating 
Revenue 
Rasio 
Sumber : Kuppusamy, Saleh, Samudhram (2010)” 
3.4 METODE ANALISIS DATA 
1. Menghitung rasio yang terdapat pada model maqashid index 
2. Menghitung Performance Index, dihitung dengan menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW), yaitu perkalian antara rasio dengan 
bobot.  
3. Menjumlahkan hasil perhitungan seluruh maqashid index, yang 
dilambangkan sebagai berikut:  
       MI = PI (O1) + PI (O2) + PI (O3)  
4. Memeringkat sesuai total maqashid indeks berdasarkan total MI   tertinggi 
sampai terkecil  
    Pengukuran kinerja keuangan BUS berdasarkan model SCnP dapat 
diukur dengan cara sebagai berikut:  
1. Menghitung rasio-rasio yang terdapat dalam variabel SCnP. 
2. Menghitung rata-rata dari setiap variabel, dengan rumus sebagai berikut: 
3. Membuat Grafik SCnP dan mengintepretasi sesuai teori.  
4. Membandingkan peringkat maqashid indeks dengan  kuadran posisi grafik 
SCnP. 
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4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
“Tabel 3. SMI BUS Periode 2013-2017 
Bank Indikator 1-3 SMI Peringkat 
Bank Muamalat Indonesia 0.10992 0.30229 3 
Bank Rakyat Indonesia Syariah 0.06650 0.28645 5 
Bank Negara Indonesia Syariah 0.09870 0.25638 6 
Bank Syariah Mandiri 0.07765 0.24800 7 
Bank Mega Syariah 0.56009 0.22843 8 
Panin Bank Syariah 0.29991 0.34378 1 
Bank Syariah Bukopin 0.09980 0.29793 4 
Bank Central Asia Syariah 0.09987 0.30747 2 
Sumber: Data Sekunder diolah (2018)”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja maqashid syariah 
bank umum syariah yang berada di peringkat pertama yaitu Panin Bank 
Syariah (PBS). Untuk Bank Muamalat Indonesia (BMI) berada pada 
peringkat ketiga. Hal ini membuktikan bahwa PBS telah menjalankan 
prinsip-prinsip syariah dengan baik dalam kegiatan operasionalnya sehari-
hari, begitu pula dengan BMI yang merupakan Bank Umum Syariah 
pertama di Indonesia tidak kalah baik dari bank-bank yang lain. Terbukti 
dengan peringkat ketiga yang diperoleh oleh BMI membuktikan bahwa 
BMI yang beroperasi lebih lama dari bank syariah lain telah memenuhi 
elemen-elemen maqashid syariah dengan baik. Peringkat SMI terakhir 
diperoleh oleh Bank Mega Syariah (BMS). 
“Tabel 5. Kinerja BUS Berdasarkan SCNP Tahun 2013-2017 
Bank SC P Q 
Bank Muamalat Indonesia  0.6870 0.0644 URQ 
Bank Rakyat Indonesia Syariah 0.7952 0.0453 LRQ 
Bank Negara Indonesia Syariah 0.7301 0.0919 URQ 
Bank Syariah Mandiri 0.7516 0.0254 LRQ 
Bank Mega Syariah 0.6827 0.0652 ULQ 
Panin Bank Syariah 0.9313 0.0865 URQ 
Bank Bukopin Syariah 0.8223 0.0314 LRQ 
Bank Central Asia Syariah  0.8317 0.1022 URQ 
Sumber: Data Sekunder diolah (2018)”. 
Secara umum bank umum syariah (BUS) di Indonesia periode 
2013-2017 berada pada Upper Left Quadrant (ULQ), Upper Right 
Quadrant (URQ) dan Lower Right Quadrant (LRQ) . BUS yang berada 
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pada quadrant URQ yaitu sebanyak 4 (empat) BUS yaitu ada BMI, 
PBS, BCAS, dan BNIS. Quadrant ULQ sebanyak 3 (tiga) BUS yaitu 
BRIS, BSB, BSM. Untuk Quadrant LRQ hanya berjumlah 1 (satu) BUS 
saja yaitu BMS. BUS yang berada pada quadrant URQ memiliki tingkat 
kesesuaian syariah dan profitabilitas yang tinggi. BUS yang berada 
pada quadrant ULQ memiliki tingkat Kesesuaian syariah tinggi namun 
tingkat profitabilitasnya masih rendah. BUS yang berada pada quadrant 
LRQ memiliki tingkat kesesuaian syariah rendah namun 
profitabilitasnya tinggi. 
 
“Tabel 5. Perbandingan Kinerja Keuangan Syariah Antara SMI dan 








Bank Muamalat Indonesia URQ 0.30229 3 
Bank Rakyat Indonesia Syariah LRQ 0.28645 5 
Bank Negara Indonesia Syariah URQ 0.25638 6 
Bank Syariah Mandiri LRQ 0.24800 7 
Bank Mega Syariah ULQ 0.22843 8 
Panin Bank Syariah URQ 0.34378 1 
Bank Syariah Bukopin LRQ 0.29793 4 
Bank Central Asia Syariah URQ 0.30747 2 
         Sumber: Data Sekunder diolah (2018)”.  
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa BUS yang berada pada 
peringkat pertama, kedua, ketiga dan keempat berada pada quadrant URQ. 
BUS yang berada pada peringkat kelima, keenam dan ketujuh berada pada 
quadrant ULQ. BUS dengan peringkat terakhir berada pada quadrant LRQ. 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kinerja Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2013-2017 rata-rata sudah 
melaksanakan tujuan syariahnya dengan baik. Dimana masing-masing Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indonesia memiliki keunggulan dalam tiap-tiap 
elemen yang ada dalam maqashid syariah itu sendiri. Seperti BMI berada 
pada peringkat tertinggi di Tujuan pertama dan Ketiga, Sedangkan Panin 
Bank Syariah mampu secara stabil berada pada urutan pertama di tiap 
elemen-elemen maqashid syariah.  
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Penelitian ini masih belum sempurna, adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. periode penelitian ini  5 tahun yaitu tahun 2013-2017 
2. Penelitian ini difokuskan pada perbankan yang memiliki elemen-elemen 
maqashid syariah dan aspek keuangan syariah 
3. Beberapa perbankan tidak melaporkan laporan keuangannya secara 
lengkap. 
5.3 Saran 
Adapun saran untuk kebaikan dan kesempurnaan penelitian selanjutnya 
yaitu sebagai berikut : 1.) Menambah periode waktu penelitian sehingga hasil 
yang dihasilkan lebih kompleks. 2.) Bank Umum Syariah (BUS) diharapkan 
mampu mentaati kaidah syariah dalam operasionalnya, serta memberikan 
kemaslahatan bagi Seluruh masyarakat. 
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